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ABSTRAK

Eni Kusumawati, Pengembangan Model Project Based Learning dalam Upaya Meningkatkan
Keterampilan Abad 21; Tesis Program Studi Pendidikan Dasar, Sekolah Pasacasarjana
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA (UHAMKA). 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model Project Based Learning (PjBL) yang
efektif dalam upaya meningkatkan keterampilan abad 21, khususnya komunikasi, kolaborasi,
berpikir kritis dan kreatif (4C). Metode penelitian yang digunakan adalah Reseach and
Development dengan langkah-langkah ADDIE analisis (analysis), perencanaan (design),
pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation). Data
yang dikumpulkan adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif pada penelitian ini
diperoleh dari masukan Litbang sekolah, Kepala Sekolah dan Tim Guru Kelas IV mengenai
pengembangan model PjBL, wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. Sedangkan data
kuantitatif diperoleh dari hasil validasi pengembangan model dan perangkat PBL,
keterlaksanaan model PjBL, hasil penilaian proyek drama pada tahap satu dan dua, hasil
observasi guru, penilaian antara teman dan penilaian diri sendiri terhadap keterampilan 4C.
Penelitian pengembangan diuji oleh validator dan diimplementasikan dalam dua tahap PjBL
dengan proyek mini drama di tahap satu dan drama besar di tahap dua. Penelitian ini
menghasilkan: keterlaksanaan dan perangkat PjBL diperoleh data sangat balk; proyek mini
drama tahap satu mendapat nilai baik dan tahap dua mendapat nilai sangat balk serta
mendapatkan tanggapan positif dari angket audiens; hasil observasi guru, penilaian antar sisva
dan penilaian diri terhadap keterampilan 4C siswa efektif meningkat dari tahap satu ke tahap
dua. Hal ini menunjukkan bahwa model PjBL layak digunakan dalam pembelajaran di kelas.

Kata Kunci: Project Based Learning, Komunikasi, Kolaborasi, Berpikir Kritis, Kreatif
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ABSTRACT

Eni Kusumawati, Developing Project Based Learning Model to Enhance 21% Century Skills. A
thesis of Primary School Education Study Program. Graduate School of Muhammadiyah
University of Prof.DR. Hamka.

This study was aimed to develop effective project based learning model to improve 21% century
skills in terms of communication, collaboration, critical thinking, and creativity. Research and
Development with ADDIE steps; analysis, design, development, implementation, and evaluation
was used as the research methodology to gain qualitative and quantitative data. The qualitative
data were collected through interview, observation, questionnaire, documentation, and some
suggestion of research and development person, school principal, and grade 4 teachers. about
developing PiBL model. The quantitative data were collected through validation result of PjBL
model development and tools, implementation of PjJBL model, first and second phase drama
project asssessment, teachers observation, pair assessment and self evaluation for 4C skills. The
experimental development research was examined by a validator and implemented into two
phases in which mini drama as the first phase project and big drama performance as the second
phase project. This findings showed the implementation and tools of PjBL were well-
implemented, mini drama provided good score and got positive feedback of audiences, 4C skills
of students were significantly improved in the first to the second phase. Those results revealed
that PjBL model were appropriate to be implemented in the classroom.

Keyword: Project Based Learning, Communication, Collaboration, Critical Thinking,

Creativity
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keutamaan ilmu, belajar dan mengajarkan ilmu sangat penting dalam Islam.

Allah SWT dalam firman-Nya meninggikan derajat orang-orang yang berilmu:
f o el 150 Gl a1 sials udll 1 i35

"...Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat..." (QS. Al-Mujadilah
[58]: 11). Menurut tafsir Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir karya Syaikh Dr.
Muhammad Sulaiman Al Asygar, Allah mengangkat derajat orang yang berilmu
dengan kemuliaan di dunia dan pahala di akhirat. Selaras dengan keutamaan orang-
orang yang berilmu tersebut, Rasulullah SAW mewajibkan umatnya untuk menuntut
ilmu. Rasulullah SAW bersabda,
Artinya: "Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim." (HR. lbnu Majah).
Kewajiban dalam menuntut ilmu tersebut dijalankan dengan mendidik anak sesuai
zamannya, seperti perkataan Ali bin Abi Thalib R.A, sahabat nabi (khulafaur
rasyidin), sepupu, sekaligus menantu Rasulullah Sallallahu’ Alaihi Wasalam (Suami
dari anak beliau Fatimah Az-Zahra). Perkataan yang terkenal dari Ali bin Abi

Thalib, RA adalah:

1
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“Didiklah anakmu sesuai dengan zamannya karena mereka hidup bukan di
zamanmu”. Maksudnya dalam Islam mendidik anak sesuai zamannya, sesuai
dengan kebutuhan masa ketika generasi tersebut tumbuh, dari dahulu hingga Kini.

Kini abad 21 dikenal sebagai abad pengetahuan. Pengetahuan merupakan
landasan utama berbagai aspek kehidupan. Karakteristik abad 21 ditandai dengan
semakin bertautnya dunia ilmu pengetahuan, sehingga sinergi diantaranya menjadi
semakin cepat, teknologi berkembang, hubungan antar bangsa semakin kuat, terjadi
perubahan cara hidup, serta interaksi antar warga negara di dunia semakin dekat.
Kehidupan di abad ke-21 menuntut keterampilan yang harus dikuasai seseorang agar
mampu bersaing dan mampu melakukan penyesuaian untuk menjadi sumber daya
manusia yang berkualitas.

ASEAN Business Outlook Survey 2014 melaporkan hasil kajiannya dan
menyatakan bahwa Indonesia dianggap sebagai negara tujuan investasi asing bahkan
menjadi salah satu tujuan utama di wilayah ASEAN. Survey tersebut
mengindikasikan fakta bahwa Indonesia memiliki tenaga kerja dengan keahlian
rendah dan murah dibandingkan dengan lulusan negara lain. Ini erat kaitannya
dengan kualitas pendidikan di Indonesia yang masih rendah.

Teknologi informasi dan komunikasi saat ini mununtut siswa tidak lagi berfokus
menghafal sekumpulan fakta untuk lulus ujian. Mereka harus menjadi pembelajar
seumur hidup yang dapat mengelola data dan memahami serta mampu memecahkan
masalah kompleks di zamannya. Mereka perlu menjadi pemikir kreatif yang dapat
berinovasi di dunia yang menawarkan akses terbuka terhadap pengetahuan. Maka

saat ini indikator keberhasilan lebih didasarkan pada kemampuan untuk
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berkomunikasi, kreatif, berpikir kritis dan pemecahan masalah yang fleksibel,
berkolaborasi dan berinovasi sebagai keterampilan abad 21 untuk mencapai
transformasi yang dibutuhkan.

Arah pendidikan abad 21 ini sangat relevan dengan tujuan pendidikan di
Indonesia sebagaimana yang tercantum dalam Undang Undang Sisdiknas No. 20
Tahun 2003. Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap kreatif mandiri , dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sejalan dengan hal itu, Kemendikbud merumuskan bahwa paradigma
pembelajaran abad 21 menekankan pada kemampuan peserta didik dalam mencari
tahu dari berbagai sumber, merumuskan permasalahan, berpikir analitis dan
kerjasama serta berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah (Litbang
Kemendikbud, 2013). Pembelajaraan saat ini pula diarahkan pada penciptaan
suasana aktif, kritis, analisis, dan kreatif dalam pemecahan masalah melalui
pengembangan kemampuan berpikir (BSNP/Depdiknas 2010).

Kurikulum 2013 sebagai gerbang awal untuk memasuki pendidikan abad 21
pada hakikatnya merupakan penyempurna kurikulum 2006. ldealnya kurikulum
harus bersifat dinamis agar mampu menjawab tantangan dan kebutuhan zaman.
Kenyataan di lapangan, pergantian (penyempurnaan) kurikulum 2013 memunculkan

kebingungan dan keluhan terutama dari guru sebagai ujung tombak pelaksanaan
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kurikulum di tingkat kelas. Akibatnya implementasi penyempurnaan kurikulum
terkesan lamban. Keberadaan kurikulum 2013 seharusnya dimaknai sebagai bagian
dari dinamika kurikulum, sebab sebagai guru profesional dituntut untuk selalu
adaptif terhadap setiap perubahan dan peka pada kebutuhan zaman. Memiliki
pemahaman yang baik tentang pendekatan dan model pembelajaran yang tepat oleh
guru untuk menumbuhkan keterampilan abad 21 bagi siswa akan membantu
keberhasilan implementasi kurikulum 2013.

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan Kurikulum 2013 Revisi
2017 menegaskan mengenai pentingnya keterampilan abad 21. Selain itu, kurikulum
2013 secara eksplisit menyatakan untuk menggunakan metode atau model berbasis
konstruksivisme. Konstruktivisme adalah teori belajar yang mendapat dukungan
luas yang bersandar pada ide bahwa siswa membangun pengetahuannya sendiri di
dalam konteks pengalamannya sendiri. Pendekatan PjBL dapat dipandang sebagai
salah satu pendekatan penciptaan lingkungan belajar yang dapat mendorong siswa
mengkonstruk pengetahuan dan keterampilan secara personal.

Project based learning (PjBL) adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan faham konstruksivis yang menuntut siswa menyusun
sendiri pengetahuannya. Selain itu PjBL adalah pendekatan pembelajaran yang
inovatif, yang menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang
kompleks (Thomas, 2000). Project based learning berfokus pada konsep-konsep
dan prinsip-prinsip utama dari suatu disiplin, melibatkan siswa dalam kegiatan
pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainya, memberi peluang siswa

bekerja secara otonom mengkonstruk belajar mereka sendiri. Siswa diberikan
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permasalahan pada awal pelaksanaan pembelajaran oleh guru, selanjutnya selama
pelaksanaan siswa memecahkannya dan puncaknya menghasilkan produk karya
peserta didik bernilai, dan realistik.

Berbeda dengan model-model pembelajaran tradisional yang umumnya
bercirikan praktik kelas yang berdurasi pendek, terisolasi/lepas-lepas, dan aktivitas
pembelajaran berpusat pada guru, maka model project based learning lebih
menekankan pada kegiatan belajar yang relatif berdurasi panjang, holistik-
interdisipliner, perpusat pada pebelajar, dan terintegrasi dengan praktik dan isu-isu
dunia nyata. Dalam project based learning (PjBL) siswa belajar dalam situasi
problem yang nyata, yang dapat melahirkan pengetahuan yang bersifat permanen
dan mengorganisir proyek-proyek dalam pembelajaran (Thomas, 2000).

PjBL memiliki potensi besar mengajarkan pengetahuan dan keterampilan secara
efektif dalam membangun konsep yang mendalam dan membuat kurikulum sekolah
lebih menarik dan bermakna karena memberikan pengalaman belajar bagi siswa.

PjBL dapat membantu peserta didik agar memiliki kreativitas berpikir,
pemecahan masalah, dan interaksi serta membantu dalam penyelidikan yang
mengarah pada penyelesaian masalah-masalah nyata (Thomas dalam Made Wena,
2011:144). Selain itu PjBL dapat menstimulasi motivasi, proses dan meningkatkan
prestasi belajar peserta didik dengan menggunakan masalah-masalah yang berkaitan
dengan mata pelajaran tertentu pada situasi nyata. (George 2005)

Keterampilan abad 21 yang dikembangkan dari penerapan kurikulum 2013
diharapkan dapat mengembangkan keterampilan berupa komunikasi, kolaborasi,

berpikir kritis dan kreativitas. Hal ini seperti yang telah dinyatakan US-based
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Partnership for 21% Century Skill (P21) (2009) yang mengidentifikasi kompetensi
yang diperlukaan di abad 21 yaitu ‘The 4Cs’-communication, collaboration, critical
thinking, dan creativity. Keterampilan ini yang kemudian menyempurnakan
kerangka pengetahuan berupa core subject yang selama ini telah diajarkan.

Komunikasi menurut Shanon dan Weaver (dalam Wiryanto 2004: 23),
komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling memengaruhi satu sama
lain, sengaja atau tidak sengaja dan tidak terbatas pada bentuk komunikasi verbal,
tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni , dan teknologi. Keterampilan
kolaborasi menurut Buck Institute For Children (BIE, 2011) adalah bekerja dalam
tim untuk melakukan penyelidikan dan menciptakan produk, memberikan umpan
balik antarteman tentang pekerjaan mereka dan berbagi gagasan dengan tanggung
jawab. Keterampilan abad 21 yang lain adalah berpikir kritis. Berpikir Kritis
menurut Dede Rosyada (2004:109) adalah kemampuan berpikir lebih tinggi dari
sekedar mengetahui, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, akan
tetapi kemampuan tersebut bisa dilatih dan dikembangkan, kemudian diintegrasikan
dalam berbagai mata pelajaran yang memungkinkan untuk pengembangan berpikir.
Sedangkan kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru.
Keterampilan abad 21 inilah yang akan muncul dari pengalaman belajar siswa yang
dilakukan dengan bermakna. PjBL adalah cara yang paling efektif dan alami untuk
mengembangkan keterampilan tersebut.

Sekolah Dasar Smart School yang telah berdiri selama 13 tahun terus
menyesuaikan diri dengan perkembangan pendidikan sesuai dengan tujuan

pendidikan nasional dan visi misi sekolah. Upaya-upaya dalam mengembangkan
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keterampilan abad 21 pada tingkat sekolah dasar melalui proses pembelajaran telah
melahirkan karakteristik sistem pembelajaran tersendiri, salah satunya dengan
penerapan project based learning (PjBL) sebagai pendekatan pembelajaran.
Penerapan PjBL di SD Smart School telah memasuki tahun ke lima. Sejauh ini
pelaksanaan PjBL masih terus dikembangkan agar sesuai dengan yang diharapkan.
Hasil obeservasi yang peneliti lakukan adalah kurikulum 2013 yang berlaku saat
ini belum menunjang pelaksaan motode ini sehingga tim guru dengan bimbingan
litbang dan kepala sekolah harus mendisain kurikulum khas sekolah yang
menunjang tercapainya pelaksanaan PjBL berdasarkan visi misi SD Smart School.
Pengembangan kurikulum SD Smart School yang menjadi kekhasan tersendiri
tersebut adalah dengan memilih topik unit yang tepat sesuai karakter sekolah,
kebutuhan anak, fasilitas yang ada dan sumber-sumber belajar yang diperlukan.
Tantangan bagi guru SD Smart School dalam melaksanakan PjBL selama ini
ditemukan bahwa PjBL sulit dilaksanakan antara lain karena membutuhkan lebih
banyak waktu dan upaya untuk mencapai hasil. Guru harus memiliki bahan ajar,
perencanan dan pelaksanaan yang matang. Tidak semua tim guru memiliki
perencanaan yang matang sehingga PjBL yang dilakukan tidak mengarah pada
upaya meningkatkan keterampilan abad 21 yang diperlukan. Dari pengamatan
tersebut diperlukan pendekatan yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan

abad 21 yang diteliti dikalangan intern SD Smart School.
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B. Identifikasi Masalah
Berbagai permasalahan yang muncul di sekolah SD Smart School dapat
diidentifikasikan sebagai berikut.

1. Kurikulum 2013 yang berlaku saat ini belum menunjang pelaksanaan motode
PjBL yang sesuai dengan karakter sekolah.

2. Tidak semua tim guru memiliki perencanaan yang matang sehingga PjBL
yang dilakukan belum efektif meningkatkan keterampilan abad 21 yang
diharapkan.

3. Proses belajar dengan medel PjBL yang pernah diterapkan di SD Smart School

belum mencapai sasaran peningkatan keterampilan abad 21 bagi siswa.

C. Ruang Lingkup Penelitian
Karena keterbatasan tenaga, dana dan waktu, maka tidak semua permasalahan
akan dipecahkan melalui penelitian. Oleh karena itu penelitian ini akan membatasi
dan memfokuskan pada “Pengembangan model project based learning dalam

upaya meningkatkan keterampilan abad 21 di SD Smart School di Jakarta Selatan.”

D. Perumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan model
project based learning dalam upaya meningkatkan keterampilan abad 21 di SD
Smart School? Berdasarkan prosedur penelitian dan pengembangan, masalah

penelitian ini dirinci sebagai berikut:

Pengembangan Model Project Based Learning ..., Eni Kusumawati, Pendas, 2020.



E.

(1) Bagaimana pengembangan model project based learning berdasarkan
analisis kebutuhan kurikulum yang diterapkan, kondisi guru dan
karakteristik siswa?

(2) Bagaimana uji keefektivan model project based learning sebagai upaya
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis dan

kreatif?

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan model project based learning di kelas IV dengan tema 1 ‘Jujur
dan Adil’.

2. Pengembangan model project based learning ini berdasarkan kurikulum
sekolah yang disusun dengan menggunakan strategi Understanding by Design
dengan tema karakter sesuai dengan visi dan misi SD Smart School.

3. Pengembangan model project based learning ini terletak pada pengembangan
langkah-langkah pembelajaran model project based learning yang pernah ada
dan proyek hasil pembelajaran.

4. Pengembangan model project based learning ini disajikan dengan melibatkan
peran guru dan siswa untuk melakukan kegiatan pengumpulan data,
mengorganisasikan data, merumuskan hasil pengumpulan data, dan

menyajikan hasil pengumpulan data baik secara tulisan maupun lisan.
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F. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat yang mendalam
dan komperhensif terhadap peneliti khususnya, dan instansi- instansi pendidikan
yang sedang dan akan menerapkan PjBL dan mengembangkan keterampilan abad 21.
Idealnya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa aspek,
diantaranya:
1. Aspek Teoritis
a. Mengetahui pengembangan PjBL di SD Smart School
b. Mengetahui keterampilan abad 21 yang dikembangkan SD Smart School
melalui proses pembelajaran.
2. Aspek Praktis Operasional
Adapun secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat memberi manfaat mengenai
penerapan model PjBL di SD Smart School maupun pihak-pihak yang terkait
antara lain:
a. Bagi Universitas
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan tentang pengembangan model PjBL dalam upaya meningkatkan
keterampilan abad 21 yang terjadi di jenjang sekolah dasar.
2. Menjalin hubungan yang baik antara pihak universitas dengan sekolah selaku
pihak stakeholder.
b. Bagi Sekolah
Sebagai acuan yang membantu pihak sekolah dalam memprediksi keberhasilan

proses pembelajaran khususnya dalam upaya pengembangan keterampilan abad 21.
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c. Bagi Guru

Penelitian tentang penerapan PjBL berguna untuk guru diantaranya:

1. Melalui PjBL yang matang, guru akan terhindar dari keberhasilan secara
untung-untungan. Pendekatan PjBL memiliki prediksi yang kuat tentang
keberhasilan suatu pembelajaran karena disusun dengan perencanaan.

2. Guru dapat menggambarkan berbagai hambatan yang mungkin akan
dihadapi sehingga dapat menentukan berbagai strategi yang dilakukan
untuk mencapai tujuan.

3. Guru dapat menentukan berbagai langkah dalam memanfaatkan berbagai
sumber dan fasilitas yang ada untuk mencapai tujuan.

d. Bagi Siswa
Merasakan perkembangan keterampilan abad 21 pada diri mereka.
e. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman dan latihan
guna memecahkan masalah secara nyata serta memperoleh gambaran yang
nyata tentang PjBL dalam upaya mengembangkan keterampilan abad 21 pada

jenjang pendidikan sekolah dasar.
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